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ABSTRAK 

 

Broiler adalah salah satu sumber protein hewani dengan harga yang relatif terjangkau 

dan mudah diperoleh adalah daging ayam ras pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggantian tepung jangkrik (Gryllus mitratus Burm) dalam ransum 

komersial terhadap performa broiler. Penelitian ini dilaksanakan di teaching farm Sesetan 

Fakultas Peternakan Udayana yang berlangsung selama 24 hari. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan 

empat ulangan, setiap ulangan berisi empat ekor broiler. Perlakuan yang diberikan adalah 

ransum komersial tanpa diganti tepung jangkrik (P0/kontrol); 2% ransum komersial yang 

diganti dengan 2% tepung jangkrik (P1); 4% ransum komersial diganti dengan 4% tepung 

jangkrik (P2); 6% ransum komersial diganti dengan 6% tepung jangktik (P3). Variabel yang 

diamati adalah bobot badan awal, pertambahan bobot badan, bobot badan akhir, konsumsi 

ransum, dan FCR (Feed Conversion Ratio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

perlakuan 2%, 4%, dan 6% menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) dapat meningkatkan 

berat badan akhir, akan tetapi pada variable bobot badan awal, konsumsi ransum dan FCR 

pada perlakuan 2%, 4%, dan 6% tidak menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05). Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penggantian ransum komersial dengan tepung jangkrik 

pada level 2% mampu meningkatkan berat badan akhir. Sedangkan pada level 4% dan 6%  

mampu meningkatkan berat badan akhir dan pertambahan bobot badan. 

 

Kata kunci: broiler, tepung jangkrik, berat badan akhir, pertambahan bobot badan 
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EFFECT OF REPLACING COMMERCIAL RATION WITH CRICKET MEAL 

(Gryllus mitratus Burm) ON BROILER PERFORMANCE 

 

ABSTRACT 

 

Broiler is one of the sources of animal protein with a relatively affordable price and 

easily obtained is broiler meat. This study aims to determine the effect of replacing cricket 

flour (Gryllus mitratus Burm) in commercial rations on broiler performance. This research 

will be conducted in teaching farm Sesetan, Faculty of Animal Husbandry Udayana which 

lasted for 24 days. The research design used is a completely randomized design (CRD) 

consisting of 4 treatments and four replicates, each replicate containing four broilers. The 

treatments given were commercial rations without replacement of cricket flour (P0/control); 

2% commercial rations replaced with 2% cricket flour (P1); 4% commercial rations replaced 

with 4% cricket flour (P2); 6% commercial rations replaced with 6% cricket flour (P3). The 

observed variables were initial body weight, body weight gain, final body weight, ration 

consumption, and FCR (Feed Conversion Ratio). The results showed that in the treatment of 

2%, 4%, and 6% showed a real effect (P <0.05) can increase the final body weight, but in 

the variable initial body weight, ration consumption and FCR in the treatment of 2%, 4%, 

and 6% did not show a real effect (P>0.05). The results of the study can be concluded that 

replacing commercial rations with cricket flour at the 2% level can increase final body 

weight. While at the level of 4% and 6% can increase the final body weight and body weight 

gain. 

Keywords: broiler, cricket meal, final body weight, body weight gain. 

. 

PENDAHULUAN 

 

Broi ile ir atau yang bi iasa di ise ibut juga ayam ras pe idagi ing (broi ile ir) me irupakan jeiniis ras 

unggulan hasi il peirsi ilangan dari i bangsa-bangsa ayam yang me imi iliiki i daya produktiivi itas 

tiinggi i, te irutama dalam meimproduksii dagi ing ayam. Broi ile ir yang me irupakan hasi il 

pe irkawiinan si ilang dan si iste im be irkeilanjutan se ihi ingga mutu ge ine itiiknya bi isa di ikatakan baiik. 

Mutu ge ine iti ik yang bai ik akan muncul seicara maksiimal apabiila ayam teirse ibut di ibeiri i faktor 

liingkungan yang me indukung, mi isalnya pakan yang be irkuali itas tiinggi i, si iste im pe irkandangan 

yang bai ik, se irta peirawatan keise ihatan dan pe inceigahan pe inyaki it.  

Broi ile ir me irupakan teirnak yang pali ing e ikonomiis bi ila di ibandi ingkan de ingan te irnak 

laiin, Kelebihan ayam broiler ialah pertumbuhannya yang cepat dan efisien  dalam 

memanfaatkan pakan serta harga jual produk yang relatif  terjangkau,  yang  membuat 

permintaan pasar broiler di Indonesia cukup tinggi (Bidura, 2007). Keunggulan lain Broiler 
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antara lain pertumbuhannya yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu 

yang relatif pendek, konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan 

kualitas daging berserat lunak. 

Tepung jangkrik merupakan hasil olahan dari jangkrik segar yang dikeringkan dan 

dihaluskan menjadi tepung untuk campuran pakan. Penggunaan tepung jangkrik yang relatif 

lebih murah diharapkan mampu me injadi i tambahan pakan maupun substi itusi i dari i bahan 

pakan seipe irtii teipung i ikan dan te ipung udang di i masa yang akan datang. 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian yang di ilakukan oleih Gi ie ischa eit al (2015) meinyatakan 

bahwa peinggunaan teipung jangkri ik dalam pakan dapat me ini ingkatkan konsumsi i pakan, 

pe irtambahan bobot badan, iinde iks produksi i dan I incomei Feie id Ove ir Cost (IiOFC) dan 

meinurunkan konve irsi i pakan. Peinggunaan teipung jangrkri ik hi ingga taraf 2% dalam pakan 

meimbe iriikan pe inampiilan produksii te irbaiik dan tiidak me imbeiri ikan peingaruh ne igati if teirhadap 

angka mortaliitas. Be irdasarkan peinje ilasan teirse ibut dapat diike itahuii bahwa kandungan zat 

makanan dalam teipung jangkri ik cukup tiinggi i se irta pe inggunaannya masi ih teirbatas maka 

pe irlu diilakukan peine iliiti ian leibiih lanjut beirtujuan untuk meini ingkatkan peirforma Broi ileir yang 

meimpe ingaruhi i daya tariik konsume in te irhadap produk dagi ing ayam. De ingan me inambahkan 

teipung jangkri ik dalam ransum, diiharapkan pe irforma broiileir dapat diiti ingkatkan, yang pada 

gi ili irannya dapat meini ingkatkan pe ineiri imaan pasar dan keiuntungan bagi i produse in. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Broiler 

 Penelitian ini menggunakan 64 dari 100 ekor broiler berumur satu hari (DOC) 

produksi PT. Charoen Pokphand Tbk dengan bobot badan yang homogen dan tidak 

meimbe idakan jeini is ke ilamiin (unse ixi ing). 

Waktu dan tempat penelitian 

 Pe ine iliitiian iini i di ilaksanakan dii teiachiing farm Se ise itan Fakultas Pe iteirnakan Udayana 

yang be irlangsung se ilama 35 harii. 

Kandang dan Peralatan 

 Kandang yang di igunakan adalah kandang siste im bateiraii de ingan ukuran 85 cm x 95 

cm. Masiing-masi ing se ikat teirbuat darii triipleik se irta diile ingkapi i deingan te impat pakan dan aiir 

miinum yang di igantung dan te irbuat darii plastiik de ingan kapasi itas aiir mi inum 3Li ite ir dan pakan 
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5 Kg. Pe ine irangan kandang me inggunakan dua buah lampu be irdaya 15watt dan satu buah 

gasole ic beirfungsi i untuk me injaga suhu pada kandang agar te itap hangat. Pada lantai i kandang 

di itabur kapur dan seikam padii ke imudiian di ilapiisi i koran dan diileipas satu harii ke imudiian, se irta 

di ilakukannya pe imbaliikan seikam dan peineibaran seikam se itiiap tiiga hari i se ikalii. 

Ransum dan air minum 

Ransum yang di ibe iri ikan adalah ransum kome irsi ial 511 produksii PT. Charoe in 

Pokphand Iindone isi ia, Tbk. Ai ir mi inum be irsumbe ir darii aiir sumur bor. 

 

Tabe il 1. Komposi isi i bahan pakan fase i starte ir (S11) 

Bahan pakan 
Pe irlakuan

2)
 

P0 P1 P2 P3 

Ransum Kome irsi ial 511 

(%) 
100 98 96 94 

Teipung Jangkri ik
1)

 (%) 0 2 4 6 

Total (%) 100 100 100 100 
Keiteirangan: 

1) Komposiisii nutriisii teipung jangriik beirdasarkan Ye ilmiida (2008), Kamiil (2015) dan I irungu eit al. (2018) 

2) Peirlakuan teirdiirii atas: 

P0: ransum diigantii deingan teipung jangkriik 

P1: 2% ransum kome irsiial diigantii deingan 2% teipung jangkriik 

P2: 4% ransum kome irsiial diigantii deingan 4% teipung jangkriik 

P3: 6% ransum kome irsiial diigantii deingan 6% teipung jangkriik 

 

Tabe il 2. Kandungan nutri ie int pada ransum starte ir 

Kandungan nutri isi i 
Pe irlakuan

(3) 

Standar
(2) 

P0
(1) 

P1 P2 P3 

E ineirgi i (kkal/kg) 3200 3233,4 3250,1 3266,8 Mi in 2900 

Prote iiin (%) 19,50 20,3044 20,7066 21,1088 Mi in 19 

Le imak Kasar/LK 

(%) 
5,00 5,3172 5,4758 5,6344 Maks 7.4 

Se irat Kasar (%) 4,00 4,1238 4,1857 4,2476 Maks 6.0 

Abu (%) 7,00 7,0104 7,0156 7,0208 Maks 8.0 

Kalsi ium (Ca) (%) 0,90 0,8852 0,8778 0,8704 0.90-1.20 

Fospor (P) (%) 0,60 0,6010 0,6015 0,6020 Mi in 0.40 
Keiteirangan: 

1) Brosur makanan te irnak Broiileir PT. Charoein PokPhand I indoneisiia Tbk. 

2) Standar nutriieint meinurut SNIi (2006) 

3) Peirlakuan teirdiirii atas: 

P0: ransum komeirsiial tanpa diigantii deingan teipung jangkriik 

P1: 2% ransum kome irsiial diigantii deingan 2% teipung jangkriik 

P2: 4% ransum kome irsiial diigantii deingan 4% teipung jangkriik 

P3: 6% ransum kome irsiial diigantii deingan 6% teipung jangkriik 
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Rancangan Penelitian 

Rancangan yang di igunakan dalam peineili itiian iini i adalah Rancangan Acak Le ingkap 

(RAL) de ingan 4 pe irlakuan, yai itu: 

P0: Ransum kome irsi ial tanpa diiganti i de ingan teipung jangkri ik 

P1: 2% Ransum kome irsi ial diiganti i de ingan 2% teipung jangkri ik 

P2: 4% Ransum kome irsi ial diiganti i de ingan 4% teipung jangkri ik 

P3: 6% Ransum kome irsi ial diiganti i de ingan 6% teipung jangkri ik 

 Se itiiap pe irlakuan diiulang se ibanyak 4 kalii, se ihiingga te irdapat 16 uniit peircobaan. 

Masi ing-masi ing uni it pe ircobaan beiri isi i 4 eikor ayam, maka total ayam yang di igunakan adalah 

se ibanyak 64 e ikor ayam de ingan be irat badan homoge in.  

Pengacakan  

 Pe ingacakan diilakukan pada saat pe ine iliitiian diimulaii yai itu pada umur 11 harii, untuk 

meindapat beirat badan ayam yang homoge in, maka ayam se ibanyak 100 e ikor diitiimbang untuk 

meincarii bobot badan rata-rata dan standar de ivi iasi inya, ayam yang di igunakan adalah yang 

meimi iliiki i kiisaran bobot badan rata-rata 306,11g ± 15,30 se ibanyak  64 e ikor. Ke imudi ian ayam 

di ise ibar se icara acak kei dalam kandang yang sudah di iacak te irle ibi ih dahulu de ingan jumlah 16 

uni it kandang yang di ii isi i 4 eikor ayam pada se itiiap uniit. 

Pemberian ransum dan air minum 

 Pe imbeiri ian ransum pada umur kei-1 sampaii 11 harii meinggunakan pakan komeirsi ial 

511 tanpa diibeiri ikan teipung jangkri ik, Se ilanjutnya pada harii kei-12 sampai i 35 di ibeiri ikan 

ransum komeirsi ial  511 yang di isubti itusi i de ingan teipung jangkri ik. Pe imbe iriian ransum 

di ilakukan 2 kalii se iharii pada pagi i dan sore i harii. Pakan dan aiir mi inum diibe iri ikan se icara ad 

liibi itum. 

Variabel yang diamati 

 Vari iabeil yang di iamatii adalah: 

a. Bobot badan awal diipe iroleih darii meini imbang bobot badan ayam pada awal pe ine iliitiian. 

b. Bobot badan akhiir di ipe iroleih deingan me ini imbang bobot badan pada akhiir peine iliiti ian. 

c. Pe irtambahan bobot badan (PBB) me irupakan seili isi ih darii bobot badan akhiir de ingan 

bobot badan awal deingan rumus be iri ikut:  

Pe irtambahan bobot badan = Be irat badan akhi ir (g/e ikor) - Be irat badan awal (g/e ikor). 
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d. Konsumsi i pakan adalah jumlah pakan yang di ikonsumsi i se ilama peineili itiian. Jumlah 

konsumsi i pakan diihiitung de ingan si iste im diiti imbang jumlah ransum yang di ibe iri ikan 

di ikurangi i de ingan jumlah siisa pakan.  

Konsumsi i pakan = Pakan yang di ibe iri ikan (g) - Si isa pakan (g).  

e. Feie id conveirsi ion rati io (FCR) FCR di ihi itung de ingan rumus se ibagai i be iriikut : 

 

Analisis statistik  

 Data darii pe ineili itiian i inii di ianaliisi is de ingan si idi ik ragam. Apabi ila teirdapat peirbe idaan 

yang nyata di iantara peirlakuan (P<0,05), maa diilanjutkan deingan uji i jarak beirganda Duncan 

(Ste ieil dan Torriiei, 1993).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasi il pe ine iliitiian bobot badan awal, bobot badan akhi ir, konumsi i ransum, peirtambahan 

bobot badan dan koneivrsi i ransum broi ileir yang di ibe iri ikan peingganti ian teipung jangkri ik pada 

pakan komeirsi ial dapat diili ihat pada Tabeil 3.  

Tabe il 3. Pe irforma broi ile ir umur 12-35 harii yang di ibe iri ikan pe ingganti ian ransum 

kome irsi ial de ingan te ipung jangkri ik (Gryllus Mi itratus Burm) 

Variabel 
Perlakuan

1) 

SEM
2) 

P0 P1 P2 P3 

Be irat badan awal (g/e ikor)  312,25
a 

311,81
a
 312,37

a
 311,56

a
 0,60 

Konsumsi i Pakan (g) 2467,00
a
 2212,00

a
 2295,00

a
 2268,75

a
 428,49 

Be irat badan akhiir (g/e ikor) 1823,75
a
 1930,00

ab
 2017,50

b
 2241,50

c
 59,38 

Pe irtambahan bobot badan (g/e ikor) 1511,50
a
 1618,19

b
 1705,13

b
 1929,93

c
 50,03 

Feie id Conveirsi ion Rati io (FCR) 1,63
a
 1,38

a
 1,34

a
 1,19

a
 0,26 

Keiteirangan: 

1) Peirlakuan Peimbeiriian Teipung Jangkriik 

P0: ransum kome irsiial tanpa diigantii teipung jangkriik 

P1: 2% ransum kome irsiial diigantii deingan 2% teipung jangkriik 

P2: 4% ransum kome irsiial diigantii deingan 4% teipung jangkriik   

P3: 6% ransum kome irsiial diigantii deingan 6% teipung jangkriik  

2) SEiM: Standart E irror of thei Treiatmeints 

3) Niilaii deingan huruf yang sama pada bariis yang sama meinunjukkan tiidak beirbeida nyata (P>0.05)  
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Konsumsi ransum 

Hasi il pe ine iliiti ian meinunjukkan bahwa rataan konsumsi i ransum pada P0 seibagai i 

kontrol yai itu 2467,00 g (Tabeil 3). Be irdasarkan hasiil analiisi is statiisti ik, peingganti ian ransum 

komeirsi ial de ingan te ipung jangkri ik me imbe iri ikan peingaruh yang ti idak be irbeida nyata (P>0,05). 

Hal i ini i di ise ibabkan kareina ransum yang di ibe iriikan pada keie impat peirlakuan adalah sama 

se ihi ingga kandungan nutri isi i yang te irkandung di idalam ransum juga sama te irmasuk e ineirgi i 

dan proteii innya. Me inurut Rasyaf  (2011) te irdapat dua faktor yang me impe ingaruhi i konsumsi i 

ransum pada broiileir, yai itu faktor domiinan dan faktor miinor. Faktor domi inan teirse ibut adalah 

kualiitas ransum, kandungan e ine irgi i ransum dan juga suhu li ingkungan dari i broi ile ir, se idangkan 

faktor miinor teirse ibut meiliiputii bobot awal, aktiifiitas broiile ir, straiin, dan tiingkat streiss. 

Me inurut Fananii e it al., 2015 ayam akan beirhe intii meingkonsumsi i ransum jiika keibutuhan 

e ineirgi inya sudah te irpeinuhi i. Konsumsi ransum yang rendah  pada broiler tidak berpengaruh 

pada bobot badan jika kebutuhan nutrisinya  terpenuhi dengan baik serta proses metabolisme 

nutrien berlangsung dengan lancar dan seimbang (Dewi et al., 2015). 

Berat badan akhir 

Be irdasarkan hasi il peineili itiian meinunjukkan bahwa bobot akhi ir broi ileir yang di ibe iri i 

pe irlakuan P1, P2, dan P3 me imiiliiki i rataan bobot akhiir yang le ibi ih tiinggi i di ibandi ingkan 

de ingan P0 dan se icara statiistiik be irbe ida nyata (P<0,05). Hal i ini i kare ina te ipung jangkri ik 

be irpoteinsi i se ibagai i sumbe ir prote iiin he iwani i alteirnatiif kare ina meingandung nutri isi i, teirutama 

asam amiino yang cukup leingkap. Me inurut Prayi itno (2005), jangkri ik meingandung prote ii in 

se ibanyak 65% se irta me ingandung asam amiino yang cukup le ingkap, me ingandung 23% le imak 

di iantaranya yai itu asam leimak eise insi ial omeiga 3, ome iga 6 dan juga ome iga 9 yang dapat 

be irguna untuk peirtumbuhan seil. Proteii in yang di ikonsumsi i broi ile ir akan diisi inteisi is meinjadii 

asam amiino dan diigunakan untuk pe imbeintukan dagi ing se ihi ingga bobot badan akan 

be irtambah. Hal ini didukung oleh Dewi et al. (2020) bahwa peningkatan bobot  badan dan 

bobot akhir disebabkan  oleh peningkatan  aktivitas  enzim  pencernaan  dalam mengurai 

dan menyerap pakan menjadi lebih maksimal sehingga pakan yang diserap dengan maksimal 

akan dimanfaatkan dalam pertumbuhan jaringan dan pertumbuhan bobot badan pada broiler. 

Pertambahan bobot badan  

Pe irtambahan bobot badan broiileir pada pe irlakuan P0 beirbe ida nyata (P<0,05) 

di ibandiingkan de ingan P1, P2, P3. Hal i ini i di ise ibabkan kareina teipung jangkri ik me ingandung 
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proteii in, asam amiino yang cukup le ingkap, se irta asam leimak eise insi ial omeiga 3, ome iga 6 dan 

juga ome iga 9 yang dapat beirguna untuk pe irtumbuhan seil. Kandungan nutri isi i yang leingkap 

teirse ibut dapat meini ingkatkan eifi isi ie insi i peimanfaatan ransum ole ih broiile ir dan pada akhiirnya 

dapat meini ingkatkan peirtumbuhan dan bobot badannya. Pe irtambahan bobot badan sangat 

e irat hubungannya de ingan asupan proteii in kei dalam tubuh teirnak. Seijalan deingan pe indapat 

Si itumorang e it al. (2013) rasiio e ifi ieisi ie insi i proteii in meinunjukan tiingkat koe ifiisi ie in dari i se ieikor 

teirnak yang be irtujuan untuk meingubah se iti iap gram proteii in yang di i konsumsi i me injadii 

pe irtambahan bobot darii ayam te irse ibut.  

Feeed Conversion Ratio (FCR)  

Feie id Conveirsi ion Rati io (FCR) me irupakan pe irbandiingan antara jumlah ransum yang 

di ikonsumsi i deingan pe irtambahan bobot badan. Hal i ini i meinunjukkan bahwa broiileir yang 

di ibeiri i pe irlakuan peingganti ian ransum komeirsi ial deingan te ipung jangkri ik pada le ive il 6% (P3) 

meimi iliiki i niilaii FCR yang pali ing e ifi isi ie in yaiitu 1,19 yang arti inya untuk  meini ingkatkan 1 kg 

dagi ing me imbutuhkan 1,19 kg ransum. Me inurut E idjeing dan Kartasudjana (2006) bahwa 

be isar keiciilnya ni ilaii konve irsi i ransum diise ibabkan darii jumlah ransum yang di ikonsumsi i leibiih 

se idi ikiit untuk meinghasi ilkan pe irtambahan bobot badan satu kiilogram, se idangkan niilai i 

konve irsi i ransum yang ti inggi i me inunjukkan bahwa ayam broi ileir meimbutuhkan banyak 

ransum untuk meinaiikkan bobot peir satuan beirat, maka seimakiin re indah niilaii konve irsi i 

ransumnya be irartii kualiitas ransum yang baiik dapat meinaiikkan bobot badan yang opti imum 

(Lacy dan Ve ist, 2000). Hal iini i di iduga kareina teipung jangkri ik me ingandung proteii in dan 

leimak yang ti inggi i, se irta asam leimak ome iga-3 dan ome iga-6 yang bai ik untuk pe irtumbuhan 

teirnak (Van Hui is e it al., 2013).  Hasi il pe ineili itiian seijalan deingan Wahyudi i, (2020) bahwa 

pe inambahan teipung jangkri ik dalam ransum le ive il 6% dapat me inurunkan konve irsi i ransum 

puyuh pe iri iode i starteir. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Be irdasarkan hasiil pe ineili itiian dapat di isi impulkan bahwa peingganti ian ransum 

komeirsi ial deingan te ipung jangkri ik pada le ive il 2% mampu meini ingkatkan beirat badan akhiir. 

Se idangkan pada leive il 4% dan 6%  mampu me iniingkatkan beirat badan akhi ir dan 

pe irtambahan bobot badan. 
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Saran 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian yang di ipe iroleih di isarankan untuk meinambahkan leive il 

pe ingganti ian ransum komeirsi ial deingan te ipung jangkri ik di iatas leive il 6% 
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